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ABSTRAK

Cuaca merupakan bagian penting dari aktivitas sehari-hari manusia. Oleh karena itu, banyak orang yang
membutuhkan informasi kondisi atmosfer (cuaca) lebih cepat, lengkap, dan akurat. Prediksi cuaca dapat
digunakan untuk memecahkan masalah yang timbul akibat pengaruh cuaca seperti deteksi kekeringan, cuaca
buruk, panen dan produksi, industri perencanaan energi, penerbangan, komunikasi dan lain-lain. Metode
Neural Network lebih efisien dalam perhitungan yang cepat dan cepat mampu menangani data tidak stabil
dalam kasus data prakiraan cuaca biasa. Untuk Prediksi Cuaca dengan input data sinoptik adalah datanya.
Beberapa percobaan dilakukan untuk mendapatkan arsitektur yang optimal dan menghasilkan prediksi yang
akurat.

Kata kunci: Peramalan, Time Series, Cuaca, K-Means, Clustering.

ABSTRACT

Weather is an important part of human daily activities. Therefore, many people need faster, more complete,
and more accurate information about atmospheric conditions (weather). Weather forecasts can be used to
solve problems caused by weather, such as drought detection, bad weather, harvesting and production, energy
planning, aviation, communications, and others. The Neural Network method is more efficient in fast
calculations and is able to handle unstable data in the case of ordinary weather forecast data. For Weather
Prediction with synoptic data input, the data is used. Several experiments were conducted to obtain the optimal
architecture and produce accurate predictions..
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1. PENDAHULUAN

Topik yang dipilih dalam penelitian ini adalah analisis dan menghitung nilai Mean Absolute
Error (MAE), Mean Squared Error (MSE), dan Root Mean Squared Error (RMSE) pada Temperatur
dan Temperatur rata-rata Kota Kupang 2019 dan 2021. Selain itu kami memilih topik ini juga untuk
mengetahui apakah algoritma K-means Clustering ini dapat cocok dipakai untuk memprediksi cuaca.
pada Kota Kupang. Tujuan dari penelitian ini untuk memprediksi temperatur maksimum musiman
dan temperatur rata-rata dari Kota Kupang yang akan terjadi pada kemudian hari menggunakan
metode klasterisasi dan model dari algoritma K-Means.

2. METODE PENELITIAN

Metode K-Means adalah suatu metode analisis data atau metode data mining yang melakukan
proses pemodelan tanpa supervisi (unsupervised) dan merupakan salah satu metode yang melakukan
pengelompokan data dengan sistem partisi. Metode ini berusaha untuk meminimalkan variasi antar
data yang ada di dalam suatu cluster dan memaksimalkan variasi dengan data yang ada di cluster
lainnya [1].

Metode ini merupakan metode evaluasi cluster yang menggabungkan metode cohessian dan
separation. Cohessian diukur dengan menghitung seluruh objek yang terdapat dalam sebuah cluster
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dan separation diukur dengan menghitung jarak rata-rata setiap objek dalam sebuah cluster dengan
cluster terdekatnya [2] [3] [4]. Jarak antara data dihitung dengan menggunakan rumus euclidean
distance. Untuk menyediakan informasi tentang kualitas hasil clustering pada proses clustering, dapat
dihitung silhouette dari masing-masing cluster bahkan keseluruhan cluster dari hasil kerja suatu
algoritma clustering.

Nilai silhouette untuk keseluruhan data dengan jumlah cluster k, dapat didefenisikan sebagai
sil (k) yang dihitung dengan persamaan (3) yakni rata-rata silhouette value untuk semua cluster.
Terdapat beberapa langkah algoritma K-Means adalah dengan memilih secara acak k buah sebagai
pusat klaster. Lalu jarak antara data dan pusat klaster dihitung menggunakan euclidean distance.
Untuk menghitung jarak semua data ke setiap titik pusat cluster dapat menggunakan teori dan
persamaan jarak euclidean yang dirumuskan dengan:

D(,j) = \/(Xli —X1j)2 + (Xo —ij)z + ot (X —ij)za

dimana, d(i, j) adalah jarak data ke-i ke pusat klaster j, Xy adalah data ke-i pada atribut data
ke-k, Xy;. Data ditempatkan ke dalam klaster yang terdekat yang di hitung dari tengah klaster. Pusat
klaster baru akan ditentukan bila semua data telah ditetapkan dalam Klaster terdekat. Proses
penentuan pusat klaster dan penempatan data dalam klaster diulangi sampai nilai centeroid tidak
berubah lagi.

3.1 Dataset

Dataset yang akan dianalisis di ambil dari data iklim pada website Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) yaitu dari pengamatan sinoptik Stasiun Meteorologi Tardamu
Kupang. Dataset yang digunakan yaitu dari periode Januari 2010 sampai Oktober 2022. Data tersebut
terdiri dari atribut variabel Temperature Minimum (Tn), Temperatur Maksimum (Tx), Temperatur
Rata-rata (Tavg), Kelembapan Rata- rata (RH_avg), Curah Hujan (RR), Kecepatan Angin
Maksimum (ff_x), Arah Angin Saat Kecepatan Maksimum (ddd_x), Kecepatan Angin Rata-rata
(ff_avg), dan Arah Angin Terbanyak (ddd_car).

Pada tahap pra-pemrosesan data, data akan digabungkan dan dari data tersebut akan dihitung
jumlah missing values-nya. Pra-pemrosesan bertujuan untuk menghilangkan noise, missing value,
dan melakukan normalisasi pada data. Nilai yang tidak terukur seperti 8888 dan 9999 diubah menjadi
0 bertujuan untuk mengisi nilai yang kosong.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada eksperimen ini, data yang digunakan adalah data cuaca dari BMKG Kupang Stasiun
Meteorologi Tardamu. Eksperimen yang dilakukan memiliki tujuan, yaitu untuk memprediksi
temperatur maksiimum dan temperatur rata-rata tahun dengan menggunakan metode K-means
Clustering. Hasil visualisasi prediksi data aktual Cluster 1 Temperatur maksimum dapat dilihat pada
Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Hasil Visualisasi Prediksi Data Aktual Temperatur Maksimum Cluster 1.
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Hasil visualisasi prediksi data aktual Cluster 2 Temperatur maksimum dapat dilihat pada
Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Hasil Visualisasi Prediksi Data Aktual Temperatur Maksimum Cluster 2

Hasil visualisasi prediksi data aktual Cluster 3 Temperatur maksimum dapat dilihat pada
Gambar 3 berikut.
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Gambar 3. Hasil Visualisasi Prediksi Data Aktual Temperatur Maksimum Cluster 3

Hasil visualisasi prediksi data aktual Cluster 4 Temperatur maksimum dapat dilihat pada
Gambar 4 berikut.

The naer of msizmes Chis 1

T

i
14
||.nu|lI||Illlll“l““‘|m|||| ‘ll“h" I"

P8 333 3PN S 2t SIS IR P SRS i ._.L»....l,._.-l-»-..'.l,.,.,»,‘..L._hl INIFNDLYDUET BT ENEY

Gambar 4. Hasil Visualisasi Prediksi Data Aktual Temperatur Maksimum Cluster 4

Hasil visualisasi prediksi data aktual Cluster 5 Temperatur maksimum dapat dilihat pada
Gambar 5 berikut.

100



Analisis Time Series Temperatur di Kota Kupang Frengky Fernandez
Menggunakan Metode K-Means Clustering

The rumbes of retarges Ouster 7

alluil ulllll l!ﬁ E ﬂf i uff

Gambar 5. Hasil Visualisasi Prediksi Data Aktual Temperatur Maksimum Cluster 5
Hasil visualisasi prediksi data aktual Cluster 6 Temperatur maksimum dapat dilihat pada
Gambar 6 berikut.
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Gambar 8. Hasil Visualisasi Prediksi Data Aktual Temperatur Maksimum Cluster 6

Dari eksperimen ini untuk memprediksi Temperatur maksimum dan Temperatur rata-rata
dengan menggunakan metode K-means Clustering menggunakan data latih tahun 2012 sampai
dengan 2020. eksperimen ini menghasilkan silhouette average score dengan nilai 0.66. Dimana nilai
yang tinggi menunjukkan bahwa objek tersebut cocok dengan cluster-nya sendiri dan kurang cocok
dengan cluster yang berdekatan. Jika sebagian besar objek memiliki nilai tinggi, maka konfigurasi
pengelompokan sesuai. Jika banyak titik memiliki nilai rendah atau negatif, maka konfigurasi
pengelompokan mungkin memiliki terlalu banyak atau terlalu sedikit Kluster.

4.  KESIMPULAN

Dari hasil eksperimen latih data BMKG kota Kupang dari tahun 2012 sampai tahun 2018
dengan tujuan memprediksi nilai pada tahun 2019 mendapatkan hasil silhouette average score
dengan nilai 0.66, sehingga nilai yang tinggi menunjukkan bahwa objek tersebut cocok dengan
cluster-nya sendiri dan kurang cocok dengan cluster yang berdekatan. Jika sebagian besar objek
memiliki nilai tinggi, maka konfigurasi pengelompokan sesuai.

Jika banyak titik memiliki nilai rendah atau negatif, maka konfigurasi pengelompokan
mungkin memiliki terlalu banyak atau terlalu sedikit kluster.. Untuk menemukan jumlah cluster yang
optimal. Analisis silhouette dapat digunakan untuk mempelajari jarak pemisahan antara cluster yang
dihasilkan dan dapat dianggap sebagai metode yang lebih baik. Analisis Silhouette juga memiliki
keuntungan tambahan untuk menemukan pencilan jika ada dalam sebuah cluster.
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